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Riwayat Artikel: Abstract. The low motivation of students in memorizing the Qur’an at
Naskah Masuk: 27 Februari 2026; the Tahfidz House in Ciranjeng Village has become a problem that
Revisi: 30 Maret 2026; encourages the implementation of the tahfidz graduation program as
Diterima: 03 April 2026; an innovation in learning development. This study aims to analyze the
Terbit: 09 April 2026 implementation of the tahfidz graduation program and its effect on

increasing students’ motivation in memorizing the Qur’an. The
Keywords: Ciranjeng Village; problems examined include the implementation process of the
Qur’an Memorization; Student program, changes in students’ motivation before and after the
Motivation; Tahfidz Graduation; program, and the effectiveness of the program in supporting
Tahfidz House. memorization achievement. This study uses a descriptive method with

a qualitative approach and an action research design. Data collection
techniques include observation, interviews, and documentation, while
data analysis is carried out descriptively through data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The results show that the
tahfidz graduation program is able to significantly increase students’
motivation, as indicated by improved discipline, consistency in
memorization, and increased memorization achievements. In
addition, parental involvement and appreciation through the
graduation program have a positive psychological impact on
students, encouraging them to be more enthusiastic in memorizing the
Qur’an.

Abstrak

Rendahnya motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an di Rumah Tahfidz Desa Ciranjeng menjadi
permasalahan yang mendorong dilaksanakannya program wisuda tahfidz sebagai bentuk inovasi dalam
pembinaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program wisuda tahfidz serta pengaruhnya
terhadap peningkatan motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an. Permasalahan yang dikaji meliputi proses
pelaksanaan program, perubahan motivasi santri sebelum dan sesudah kegiatan, serta tingkat efektivitas
program dalam mendukung capaian hafalan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian tindakan (action research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif melalui proses
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program wisuda
tahfidz mampu meningkatkan motivasi santri secara signifikan, yang ditandai dengan meningkatnya
kedisiplinan, konsistensi dalam menghafal, serta bertambahnya capaian hafalan. Selain itu, keterlibatan orang
tua dan pemberian apresiasi melalui kegiatan wisuda memberikan dampak positif terhadap aspek psikologis
santri, sehingga mendorong mereka untuk lebih semangat dalam menghafal Al-Qur’an.

Kata Kunci: Desa Ciranjeng; Menghafal Al-Qur’an; Motivasi Santri; Rumah Tahfidz; Wisuda Tahfidz.
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1. PENDAHULUAN

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam memiliki kedudukan yang sangat
penting dalam membentuk karakter, moral, dan spiritual individu. Upaya menjaga kemurnian
Al-Qur’an salah satunya dilakukan melalui kegiatan menghafal (tahfidz) yang telah menjadi
tradisi sejak masa awal Islam. Dalam konteks pendidikan keagamaan, rumah tahfidz hadir
sebagai lembaga nonformal yang berperan dalam mencetak generasi penghafal Al-Qur’an.
Namun, dalam praktiknya, proses menghafal Al-Qur’an seringkali menghadapi berbagai
tantangan, seperti rendahnya motivasi santri, kejenuhan dalam menghafal, serta kurangnya
apresiasi terhadap capaian hafalan yang telah diraih.

Desa Ciranjeng sebagai salah satu wilayah yang memiliki kegiatan keagamaan cukup
aktif juga mengembangkan program rumah tahfidz sebagai sarana pembinaan generasi muda.
Meskipun demikian, berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa motivasi santri
dalam menghafal Al-Qur’an masih belum optimal. Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya
konsistensi dalam menambah hafalan, rendahnya semangat dalam muroja’ah, serta minimnya
target pencapaian hafalan. Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi program yang mampu
meningkatkan semangat dan motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui implementasi program wisuda
tahfidz. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk apresiasi terhadap santri yang telah
mencapai target hafalan tertentu, tetapi juga sebagai sarana motivasi bagi santri lainnya untuk
lebih giat dalam menghafal. Wisuda tahfidz diharapkan mampu memberikan dorongan
psikologis berupa rasa bangga, penghargaan, serta pengakuan atas usaha yang telah
dilakukan. Selain itu, kegiatan ini juga dapat meningkatkan keterlibatan orang tua dan
masyarakat dalam mendukung proses pendidikan Al-Qur’an di lingkungan rumah tahfidz.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian/pengabdian ini adalah:
(1) bagaimana implementasi program wisuda tahfidz di rumah tahfidz Desa Ciranjeng, (2)
bagaimana tingkat motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an sebelum dan sesudah
pelaksanaan program wisuda tahfidz, dan (3) sejauh mana program wisuda tahfidz mampu
meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an pada santri. Adapun tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan program wisuda tahfidz, menganalisis perubahan
motivasi santri, serta mengukur efektivitas program dalam meningkatkan semangat
menghafal Al-Qur’an. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan metode pembelajaran tahfidz yang lebih inovatif dan berkelanjutan,

khususnya di lingkungan rumah tahfidz Desa Ciranjeng.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan
(action research) yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi santri dalam menghafal Al-
Qur’an melalui implementasi program wisuda tahfidz. Pendekatan ini dipilih karena peneliti
terlibat langsung dalam proses kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi program. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan kondisi yang
ada, tetapi juga berupaya menghadirkan perubahan nyata pada santri rumah tahfidz di Desa
Ciranjeng.

Subjek dalam kegiatan ini adalah santri yang aktif mengikuti program tahfidz di rumah
tahfidz Desa Ciranjeng, dengan melibatkan ustadz sebagai pembimbing serta orang tua
sebagai pihak pendukung. Lokasi penelitian berada di rumah tahfidz Desa Ciranjeng, dengan
pelaksanaan kegiatan yang dibagi ke dalam beberapa tahap. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi untuk melihat aktivitas dan perkembangan hafalan santri,
wawancara untuk menggali tingkat motivasi serta respon terhadap program, dan dokumentasi
sebagai data pendukung berupa catatan hafalan dan kegiatan wisuda tahfidz.

Prosedur pelaksanaan kegiatan meliputi tiga tahapan utama, yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan dilakukan identifikasi masalah serta
penyusunan konsep program wisuda tahfidz. Tahap pelaksanaan berupa pendampingan
intensif dalam menghafal dan muroja’ah yang diakhiri dengan kegiatan wisuda sebagai
bentuk apresiasi. Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan untuk melihat perubahan motivasi
santri dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah program. Analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui proses reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan berdasarkan hasil temuan di lapangan.

Pelaksanaan

Perencaan

Gambar 1. Diagram Tahapan Metode Pengabdian.
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3. HASIL

Pelaksanaan program wisuda tahfidz di Rumah Tahfidz Desa Ciranjeng dimulai dari
tahap perencanaan yang berangkat dari kondisi awal santri. Berdasarkan hasil pengamatan,
terlihat bahwa sebagian santri belum memiliki ritme menghafal yang konsisten. Ada yang
semangat di awal, tetapi kemudian menurun di tengah proses, terutama ketika tidak ada target
yang jelas (LISTIANI, 2023) .Selain itu, kegiatan muroja’ah juga belum dilakukan secara
optimal sehingga hafalan yang sudah diperolen cenderung mudah lupa. Berangkat dari
kondisi tersebut, program wisuda tahfidz dirancang bukan hanya sebagai kegiatan seremonial,
tetapi sebagai sarana untuk membangun arah dan tujuan yang lebih konkret dalam proses
menghafal Al-Qur’an. Penetapan target hafalan serta kriteria kelulusan menjadi langkah awal
agar santri memiliki gambaran capaian yang ingin diraih (Habibah, 2024).

Memasuki tahap pelaksanaan, suasana pembelajaran mulai menunjukkan perubahan
yang cukup terasa. Pendampingan yang dilakukan secara intensif dengan pemberian target
harian dan mingguan membuat santri lebih terarah dalam mengatur waktu dan usaha mereka
(Hidayat, 2025). Jika sebelumnya kegiatan menghafal cenderung dilakukan secara spontan,
kini mulai terbentuk kebiasaan yang lebih terstruktur. Beberapa santri terlihat mulai datang
lebih awal, bahkan ada yang secara mandiri menambah hafalan di luar jam yang telah
ditentukan. Interaksi antara santri juga menjadi lebih dinamis, karena mereka saling berbagi
capaian dan secara tidak langsung memunculkan semangat untuk tidak tertinggal dari teman
lainnya (Mardiansyah et al., 2025). Dalam situasi ini, motivasi tidak hanya muncul dari
dalam diri, tetapi juga terbentuk melalui lingkungan belajar yang mendukung.

Perubahan tersebut semakin terlihat ketika mendekati pelaksanaan wisuda tahfidz.
Santri yang telah memenuhi target menunjukkan rasa percaya diri yang lebih tinggi terhadap
hafalannya. Di sisi lain, santri yang belum mencapai target justru menunjukkan usaha yang
lebih besar untuk mengejar ketertinggalan (Hasanah, 2025). Momentum wisuda
menghadirkan dorongan emosional yang kuat, terutama karena kegiatan ini melibatkan orang
tua dan masyarakat sekitar. Kehadiran mereka memberikan makna tersendiri bagi santri,
karena apa yang selama ini mereka usahakan akhirnya mendapat pengakuan secara terbuka.
Rasa bangga yang muncul tidak hanya dirasakan oleh santri, tetapi juga oleh orang tua yang
melihat langsung perkembangan anaknya (Muhmmad, 2025).

Setelah kegiatan wisuda dilaksanakan, perubahan sikap santri masih tetap terlihat dalam
kegiatan sehari-hari. Kedisiplinan dalam menghafal menjadi lebih terjaga, begitu juga dengan
kebiasaan muroja’ah yang mulai dilakukan secara rutin. Santri tidak lagi sekadar mengejar

hafalan baru, tetapi juga mulai memahami pentingnya menjaga hafalan yang sudah dimiliki
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(Dayyana, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa program wisuda tahfidz tidak hanya
memberikan dampak sesaat, tetapi juga mulai membentuk pola belajar yang lebih
berkelanjutan. Ustadz pun merasakan perbedaan dalam proses pembinaan, di mana santri
menjadi lebih mudah diarahkan dan memiliki tanggung jawab yang lebih besar terhadap
target hafalan mereka (Mawaddah, 2025).

Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala yang
cukup berpengaruh terhadap proses menghafal. Perbedaan kemampuan antar santri menjadi
salah satu tantangan yang cukup nyata, karena tidak semua santri mampu mencapai target
dalam waktu yang sama (Aprilia et al., 2025). Selain itu, rasa jenuh juga sesekali muncul,
terutama ketika santri menghadapi bagian hafalan yang dianggap sulit. Keterbatasan waktu
pendampingan juga menjadi faktor yang mempengaruhi, mengingat tidak semua santri dapat
memperoleh bimbingan secara intensif setiap saat. Jika kondisi ini tidak dikelola dengan baik,
maka berpotensi menurunkan kembali motivasi yang telah terbentuk (Mubarak, 2025).

Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian dalam pola pembinaan agar program yang
telah berjalan dapat memberikan hasil yang lebih optimal (Purwaningsih & Bhudiman, 2022).
Pengelompokan santri berdasarkan tingkat kemampuan dapat membantu proses
pendampingan menjadi lebih efektif, sehingga setiap santri mendapatkan pendekatan yang
sesuai dengan kebutuhannya (Herman et al., 2024). Selain itu, variasi metode dalam
menghafal juga perlu dikembangkan agar santri tidak merasa jenuh, misalnya dengan
mengkombinasikan hafalan individu, berpasangan, maupun dalam kelompok kecil. Peran
orang tua juga dapat diperkuat dengan melibatkan mereka dalam proses muroja’ah di rumah,
sehingga pembinaan tidak hanya berlangsung di lingkungan rumah tahfidz (Rakhman, 2025).

Keberlanjutan program juga menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. Wisuda
tahfidz tidak cukup jika hanya dilaksanakan satu kali, tetapi perlu dijadikan sebagai agenda
rutin dalam periode tertentu agar semangat santri tetap terjaga. Dengan adanya siklus
kegiatan yang berulang, santri akan terus memiliki target yang ingin dicapai, sehingga
motivasi menghafal dapat dipertahankan dalam jangka panjang. Dalam konteks ini, wisuda
tahfidz tidak lagi dipahami sekadar sebagai kegiatan akhir, tetapi sebagai bagian dari proses
pembinaan yang terus berjalan dan berkembang sesuai dengan kebutuhan santri (Ida, 2024)

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan
dari awal buat ngadain wisuda tahfidz perdana.Kegiatan ini di lakukan bersama masyarakat,
tim Mahasiswa. Pada Gambar 2 adalah jalan nya kegiatan yang dilakukan pada saat itu
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Gambar 2. Terlaksananya Wisuda Tahfidz Perdana.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi program wisuda tahfidz di Rumah Tahfidz Desa Ciranjeng memiliki peran yang
cukup signifikan dalam meningkatkan motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an. Program
ini tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan seremonial, tetapi menjadi bagian dari strategi
pembinaan yang mampu memberikan arah, target, serta dorongan yang jelas bagi santri
dalam proses menghafal. Adanya tahapan perencanaan, pendampingan intensif, hingga
pelaksanaan wisuda membuat proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan terarah.

Peningkatan motivasi santri terlihat dari perubahan sikap dan perilaku dalam kegiatan
menghafal, seperti meningkatnya kedisiplinan, konsistensi dalam menambah dan menjaga
hafalan, serta tumbuhnya kesadaran untuk mencapai target yang telah ditentukan. Selain itu,
keterlibatan orang tua dan lingkungan sekitar dalam kegiatan wisuda turut memberikan
penguatan secara emosional dan sosial, sehingga santri merasa lebih dihargai dan termotivasi
untuk terus meningkatkan kualitas hafalannya.

Dengan demikian, program wisuda tahfidz terbukti efektif sebagai salah satu upaya
dalam meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an pada santri rumah tahfidz di Desa
Ciranjeng. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pemberian apresiasi yang dikemas secara
edukatif dan berkelanjutan dapat menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran tahfidz. Oleh karena itu, program ini layak untuk terus dikembangkan dan
dijadikan sebagai bagian dari model pembinaan yang berkesinambungan dalam mencetak

generasi penghafal Al-Qur’an yang lebih berkualitas.
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